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BAB IV 

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

A. Penyajian Data 

Berdasarkan penelitian ini data-data yang digunakan adalah Film 

Religi bestseller Periode 2015 yang bertemakan religi di Indonesia. Film-

film religi tersebut ditayangkan tahun 2015 dimana pada tayangan tersebut 

menduduki rating tertinggi dalam perfilman religi Indonesia.  

Data-data tersebut diobservasi peneliti yang sudah kategorikan 

berdasarkan Film Religi bestseller Periode 2015  berikut Film yang 

termasuk dipilih peneliti berdasarkan pengkategorian rating tertinggi 

penayangan filmnya antara lain film mencari hilal, harim ditanah haram, 

surga yang tak dirindukan, ayat-ayat adinda, dan air mata surga film ini 

yang menduduki rating tertinggi pada film religi periode tahun 2015.
1
 

Pada keterangan dibawah akan dijelaskan sinopsis dari setiap film religi 

bestseller Indonesia periode 2015 sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Diakses http://www.tribunnews.com/tribunners/2016/03/31/10-film-indonesia-dengan-rating-

tertinggi-di-imdb pada tanggal 11 Oktober 2016 

http://www.tribunnews.com/tribunners/2016/03/31/10-film-indonesia-dengan-rating-tertinggi-di-imdb
http://www.tribunnews.com/tribunners/2016/03/31/10-film-indonesia-dengan-rating-tertinggi-di-imdb
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1. Film Mencari Hilal
2
 

a. Sinopsis Film Mencari Hilal 

 

Gambar 4.1 

Di benak Mahmud, tak ada yang lebih mulia selain tulus berjuang 

menerapkan perintah Islam secara kaffah dalam semua aspek hidup.  

Bertahun-tahun lamanya Mahmud berdakwah agar setiap orang percaya 

bahwa Islam adalah satu-satunya  solusi semua persoalan hidup. 

Sayangnya semangat Mahmud tercederai saat mendengar isu 

sidang Isbat Kementrian Agama yang menelan dana sembilan milyar 

untuk menentukan hilal. Realita itu membuatnya teringat lagi tradisi 

mencari hilal yang dilakukan pesantrennya dulu. Sebuah tradisi yang tak 

berjalan lagi sejak pesantrennya bubar puluhan tahun lalu. 

                                                           
2
 Diakses dari movie.co.id/mencari-hilal/sinopsis/ pada tanggal 15 Nofember 2016 
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Mahmud ingin mengulang tradisi itu untuk membuktikan kepada 

semua orang bahwa ibadah tidak dibuat untuk  memperkaya diri. Hilal bisa 

ditemukan tanpa harus menelan biaya milyaran. Sayangnya upayanya itu 

terhalangi oleh anaknya. Mereka mengkhawatirkan kesehatan Mahmud 

yang menurun. 

Mahmud bersikeras pergi. Mahmud boleh pergi hanya jika 

ditemani Heli (Hilal) , anak bungsunya yang sejak lama pergi dari rumah 

karena selalu bertentangan dengannya. Heli, aktivis lingkungan hidup, 

kerap membuat Mahmud gerah dengan kritik sekuler liberal yang 

menurutnya sesat.  

Heli terpaksa menuruti permintaan kakaknya yang bekerja di 

kantor imigrasi, agar membantunya mengurus paspornya yang kadaluarsa 

bertepatan dengan libur lebaran. Dia butuh secepatnya keluar negeri 

membantu para aktivis dunia berjuang melawan perusakan lingkungan di 

Nicaragua. Dalam perjalanan terjadilah dialog bapak-anak yang berbeda 

pandangan, apalagi mereka menemukan peristiwa-peristiwa yang 

memaksa mereka menyatakan posisi pendiriannya. 

b. Pemain Film  

Tabel 4.1 

Oka Antara Heli 

Deddy Sukoto Mahmud 

Torro Margens Arifin 

Eryhrina Baskoro Halida 
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Vanda Shinta 

Adit Iqbal 

Rossa Pendeta Daniel 

Wani darmawan Pak RT 

 

c. Detail Film Mencari Hilal  

Judul Film   : Mencari Hilal 

Sutradara   : Ismail Basbeth 

Penulis Skenario  : Bagus Bramanti, Salman Aristo  

Produser  : Salman Aristo, Putut Widjanarko, Raam  

Punjabi, Hanung Bramantyo  

Produser Eksekutif : Haidar Bagir, Denny JA  

Bintang Film   :Oka Antara, Deddy Sutomo, Torro  

  Margens, Eryhrina Baskoro 

Durasi Film  : 93 Menit 

Genre Film   : Drama, Religi 

Tanggal Rilis   : 15 Juli 2015 (Indonesia) 

 

 

 

 

 

 

https://movie.co.id/profile/ismail-basbeth/
https://movie.co.id/profile/bagus-bramanti/
https://movie.co.id/profile/salman-aristo/
https://movie.co.id/profile/salman-aristo/
https://movie.co.id/profile/putut-widjanarko/
https://movie.co.id/profile/raam-punjabi/
https://movie.co.id/profile/raam-punjabi/
https://movie.co.id/profile/hanung-bramantyo/
https://movie.co.id/profile/haidar-bagir/
https://movie.co.id/profile/denny-ja/
https://movie.co.id/profile/oka-antara/
https://movie.co.id/profile/deddy-sutomo/
https://movie.co.id/profile/torro-margens/
https://movie.co.id/profile/torro-margens/
https://movie.co.id/profile/eryhrina-baskoro/
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2. Film Harim Di Tanah Haram
3
 

a. Sinopsis Film Harim Di Tanah Haram 

 

Gambar 4.2 

Film religi "Harim Di Tanah Haram" merupakan film yang berasal dari 

Indonesia dengan genre Drama dan Religi. Film ini disutradarai oleh Ibnu Agha 

da diproduseri oleh H. Abu Hamzah, Nur Syariah Mansur serta Ibnu Agha. Film 

ini dibintangi oleh artis terkenal Indonesia yaitu Irwansyah, artis wanita yang 

sring bermain di FTV bernama Sylvia Fully serta artis artis senior seperti Tio 

pakusadewo, Wawan Wanizar, Teuku Rifnu Wikana, dan lain lain. Film ini akan 

                                                           
3
 Diakses dari filmbor.com/harim-di-tanah-haram/sinopsis/ pada tanggal 15 Nofember 2016 
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ditayangkan pada tahun 2015 ini. Film ini juga akan menampilkan vokalis dari 

Debu yaitu Mustafa. 

Film Drama "Harim Di Tanah Haram" bercerita tentang kisah hidup dari 

seorang anak psk yang bertaubat menjadi seorang ustadzah. dalam film ini 

seorang Ustadzah itu dinikahkan dengan seorang pria kaya yang dipilihkan oleh 

oran tuanya. pada saat membina rumah tangga, dia hidup menderita karena 

suaminya suka main tangan. Di dalam hati kcilnya, ia sangat ingin melihat Ka'bah 

di Tanah Suci, Mekkah. 

Seorang pria yang telah lama dikenalnya yang juga ikut membantu dirinya 

menjadi Ustadzah menolongnya untuk mewujudkan impiannya untuk pergi ke 

tanah suci Mekkah. 

b. Pemain Film Harim Di Tanah Haram (2015) 

1. Irwasnyah 

2. Sylvia Fully 

3. Zaskia Sungkar 

4. Wawan Wanizar 

5. Billy Boedjanger 

6. Tio Pakusadewo 

7. Teuku Rifnu Wikana 

8. Cahya Kamila 

9. Meidian Maladi 

10. Mustafa Debu 

11. Fuad Alkhar 
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c. Detail Film Harim Di Tanah Haram (2015) 

Genre   : Drama,Religi 

Produser : H. Abu Hamzah, Nur Syariah Mansyur,  

Ibnu Agha 

Sutradara   : Ibnu Agha 

Tanggal Tayang  : TBA 2015 

Rumah Produksi  : Qia Film Mediatama 

MPAA   : Remaja (R 13+) 

Durasi    : 90 Menit 

Negara   : Indonesia 

 

3. Film Surga Yang Tak Dirindukan
4
 

a. Sinopsis Film Surga Yang Tak Dirindukan 

 

 

 

 

 

 

                                                           
4 Diakses dari www.sinopsisfilmbioskopterbaru.com/2015/07/sinopsis-lengkap-film-surga-yang-

tak-dirindukan-dari-novel-laris-asma-nadia.html?m=1 tanggal 15 Nofember 2016 
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Gambar 4.3 

Surga yang Tak Dirindukan adalah film drama Indonesia yang dirilis 

pada 15 Juli 2015. Film ini dibintangi oleh Fedi Nuril dan Laudya Cynthia 

Bella. Diangkat dari novel karya Asma Nadia dengan judul sama. 

Pernikahan Arini (Laudya Cynthia Bella) dan Pras (Fedi Nuril) 

mendatangkan kebahagiaan dengan hadirnya Nadia, putri mereka. Pras yang 

baik dan setia selalu menenangkan Arini. Berbagai kisah perselingkuhan di 

sekelilingnya, termasuk sahabat dekatnya, tidak sekalipun mengusik 

kepercayaan Arini terhadap sang suami. Arini pun berusaha mengabdikan diri 

sepenuh hati sebagai ibu dan istri. 

Perjalanan takdir kemudian berujung ujian bagi cinta Arini dan Pras. 

Suatu hari, dalam perjalanan menuju kantor, Pras harus menolong korban yang 

mengalami kecelakaan mobil. Alangkah kagetnya Pras saat mengetahui 

korbannya adalah seorang perempuan dalam balutan baju pengantin. 

Mei Rose (Raline Shah) berusaha bunuh diri setelah laki-laki yang 

berjanji menikahi ternyata menipunya. Padahal di perutnya ada janin berusia 

tujuh bulan. Mei Rose berhasil diselamatkan, namun mengalami koma, 

sementara anak laki-lakinya, Akbar, lahir dengan selamat. 

Pras tidak tega meninggalkan bayi dan ibu yang ternyata hidup sebatang 

kara tersebut. Di luar dugaan, Mei Rose melakukan percobaan bunuh diri lagi. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Film_drama
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/2015
https://id.wikipedia.org/wiki/Fedi_Nuril
https://id.wikipedia.org/wiki/Laudya_Cynthia_Bella
https://id.wikipedia.org/wiki/Laudya_Cynthia_Bella
https://id.wikipedia.org/wiki/Asma_Nadia
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Beruntung Mei Rose diselamatkan Pras. Pras jatuh kasihan pada Mei Rose. Mei 

Rose meminta Pras untuk menikahinya. 

Tidak disangka, Mei Rose sangat berbahagia dengan pernikahannya 

dengan Pras. Mei Rose merasa terharu dan bahagia bisa dinikahi oleh laki-

laki sebaik Pras. Dengan demikian Pras melakukan poligami. 

Pras semakin hari semakin merasa bersalah pada Arini. Saat Pras 

berusaha menceritakan poligaminya pada Arini, ayah Arini meninggal. 

Suasana semakin berat bagi Pras saat mendengar pengakuan ibu Arini kalau 

ayahnya juga poligami. Demi kebahagiaan Arini, ibu merahasiakan 

poligami ayahnya dan ikhlas menerima takdirnya. 

Akhirnya kenyataan poligami Pras diketahui juga oleh Arini,  

bahtera perkawinannya yang ideal, runtuh seketika.  

b. Pemeran Film Surga Yang Tak Dirindukan 

1. Fedi Nuril sebagai Prasetya 

2. Laudya Cynthia Bella sebagai Arini 

3. Raline Shah sebagai Mei Rose 

4. Sandrinna Michelle sebagai Nadia 

5. Kemal Palevi sebagai Amran 

6. Tanta Ginting sebagai Hartono 

7. Zaskia Adya Mecca sebagai Sita 

8. Landung Simatupang sebagai Sutejo (ayah Arini) 

https://id.wikipedia.org/wiki/Fedi_Nuril
https://id.wikipedia.org/wiki/Laudya_Cynthia_Bella
https://id.wikipedia.org/wiki/Raline_Shah
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Sandrinna_Michelle&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Kemal_Palevi
https://id.wikipedia.org/wiki/Tanta_Ginting
https://id.wikipedia.org/wiki/Zaskia_Adya_Mecca
https://id.wikipedia.org/wiki/Landung_Simatupang


63 
 

 

9. Ray Sitoresmi sebagai Sulasti (ibu Arini) 

10. Vitta Mariana sebagai Lia 

 

c. Detail Film Surga Yang Tak Dirindukan 

Sutradara   : Kuntz Agus 

Produser   : Manoj Punjabi 

Penulis   : Asma Nadia 

Pemeran  : Fedi Nuril, Laudya Cynthia Bella, Raline, 

Shah, Sandrinna Michelle, Kemal Palevi, 

Tanta Ginting, Zaskia Adya Mecca, 

Landung Simatupang, Ray Sitoresmi, Vitta 

Mariana 

Perusahaan produksi : MD Pictures 

Durasi   : 124 menit 

Negara   : Indonesia 

Bahasa   : Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Vitta_Mariana
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4. film Ayat – Ayat Adinda
5
 

a. Sinopsis Film Ayat-Ayat Adinda 

 

 

Gambar 4.4 

 Ayat – ayat Adinda adalah film drama Indonesia yang dirilis pada 11 Juni 

2015. Film ini dibintangi oleh Tissa Biani Azzahra, Surya Saputra, Cynthia 

Lamusu, serta Deddy Sutomo. 

Memiliki suara merdu, tak lantas membuat Adinda (Tissa Biani) mudah 

menjadi anggota tim qasidah sekolahnya. Faisal (Surya Saputra), ayah Adinda, 

melarangnya. Faisal dengan tegas meminta Adinda untuk fokus sekolah. 

Keluarga Adinda tak pernah menetap lama di satu tempat. Mereka sering 

berpindah-pindah dan dikucilkan di manapun mereka tinggal. Perlahan Adinda 

                                                           
5
 Diakses dari www.sinopsisfilmbioskopterbaru.com/2015/07/sinopsis-lengkap-film-ayat-ayat-

adinda-dibintangi-tissa-biani.html?m=1 tanggal 15 Nofember 2016 



65 
 

 

mulai paham. Keluarganya dianggap sesat. Walau Adinda sendiri tak mengerti 

apa itu sesat. 

Terdorong oleh keinginan menjadikan keluarganya dibanggakan dan 

dihormati oleh orang lain, Adinda bertekad ikut lomba MTQ dan menjadi 

pemenang lomba tersebut. Namun keinginan Adinda mendapat rintangan. 

Keberadaan Faisal mulai terusik. Faisal mengultimatum istri dan anaknya agar tak 

bertingkah macam-macam, yang membuat mereka menjadi sorotan. Salah sedikit, 

bukan hanya terusir dari kampung, keselamatan keluarga mereka pun terancam. 

b. Pemain Film Ayat-Ayat Adinda 

 

Tabel 4.2 

NAMA BERPERAN SEBAGAI 

Tissa Biani Azzahra Adinda 

Surya Saputra Surya Saputra Faisal (Ayah dari 

Adinda) 

Cynthia Lamusu Cynthia Lamusu (Ibu dari Adinda) 

Deddy Sutomo Deddy Sutomo 

Yati Pesek Yati Pesek 

Chandra Malik Chandra Malik 

Badra Andhipani Jagat Badra Andhipani Jagat 

Marwoto Marwoto 

Susilo Nugroho Susilo Nugroho 
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c. Detail Film Ayat-Ayat Adinda. 

Sutradara   : Hestu Saputra 

Penulis Sekenario  : Salman Aristo 

Produser  : Hanung Bramantyo, Pulut 

Widjanarko, Salman  Aristo 

Pemain  : Tessa Biani Azzahra, Surya 

Saputra, cynthia Lamusu, Deddy 

Sutomo 

Negara   : Indonesia 

Bahasa   : Indonesia  

Tanggal Rilis Pertama : 11 Juni 2015 

Genre Film   : Drama Religi 

Rumah Produksi  : Argi Film, Dapur Film, Mirza 

Productions, Multivision Plus, Studio 

Denny JA. 
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5. Film Air Mata Surga
6
 

a. Sinopsis Film Air Mata Surga 

 

 

Gambar 4.5 

Film Air Mata Surga (2015) merupakan film yang diproduksi oleh Tujuh 

Bintang Sinema di tahun 2015 ini yang disutradarai oleh Hestu Saputra dan 

diproduseri oleh Lela Tresna, Agung Saputra, Dave Gerald. Film “Air Mata 

Surga” (2015) akan tayang perdana pada 22 Oktober 2015 di seluruh Bioskop 

Indonesia. 

Film “Air Mata Surga” ini menceritakan tentang perjuangan seorang 

perempaun dalam mempertahankan cintanya sampai akhir hayat. Fikri, seorang 

Dokter Ahli Desain sekaligus lulusan Maha Santri di Jakarta meminang seorang 

                                                           
6 Diakses dari smeaker.com/hiburan/22265/sinopsis-film-terbaru-air-mata-surga-kisah-

pengorbanan-seorang-istri-bioskop-indonesia/ Pada Tanggal 15 Nofember 2016  

http://smeaker.com/hiburan/22265/sinopsis-film-terbaru-air-mata-surga-kisah-pengorbanan-seorang-istri-bioskop-indonesia/
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perempuan bernama Fisha. Fisha merupakan mahasiswi S-2 dari Yogyakarta yang 

belum lama dikenalnya. Bagi Fikri, Fisha adalah ranting terindah yang pernah dia 

temui belantara kehidupan ini, sehingga dia tidak perlu menunggu lama-lama. 

Padahal disatu sisi, Hamzah, teman Fisha sejak kecil sudah lama menaruh 

hati pada Fisha. Bahkan Bunda, ibunda Fisha dan Weni yang tak lain adalah 

sahabat Fisha juga mendukung kedekatan mereka. 

Tapi Fisha mengganggap Hamzah seperti kakaknya sendiri. Mustahil 

baginya untuk bisa memiliki perasaan lebih dari itu. Disisi lain, hubungan Fisha 

dengan Halimah yakni ibu Fikri sendiri kurang harmonis. Pasalnya, sudah sejak 

lama Halimah menjodohkan Fikri dengan anak dari sahabat almarhum suaminta. 

Suatu hari, takdir berkata lain, malang tidak dapat ditolak, Fisha 

mengalami keguguran sampai dua kali. Fisha sangat sedih dan terpukul dengan 

apa yang menimpa dirinya, namun Fikri tidak pernah menyalahkan Fisha 

sedikitpun akan hal itu. Hingga suatu hari saat Fikri bekerja di luar kota, Fisha 

mengalami kesakitan yang luar biasa di perutnya. 

Dokter mengatakan jika Fisha didiagnoga terkena kanker rahim stadium 

akhir. Itulah mengapa dia sangat sulit hamil selama ini. Mengetahui bahwa 

waktunya tak banyak lagi dan tak akan bisa memiliki anak, Fisha pun mengambil 

langkah pengorbanan yang luar biasa sebagai seorang istri. Perngorbanan yang 

membuktikan bahwa cinta sejati hadir dalam hati seorang wanita. 
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b. Pemain Film Air Mata Surga 

Tabel 4.3 

NAMA BERPERAN SEBAGAI 

Dewi Sandra Fisha 

Richard Kevin Fikri 

Morgan Oey Hamzah 

Ayu Diah Pasha Ibu Fisha 

Adhitya Putri Weni (sahabat Fisha) 

Imaz Fitria Riri 

Titi Dibyo Oma Aida 

Andania Suri Dian 

 

c. Detail Film Air Mata Surga 

Judul    : Air Mata Surga 

Film Tayang   : 22 Oktober 2015 

Genre    : Drama 

Penulis Naskah  : Rahabi Mandra, Titien Wattimena, 

Lintang Pramudya 

Sutradara   : Hestu Saputra 

Produser  : Lela Tresna, Agung Saputra, Dave 

Gerald 

Produksi   : Tujuh Bintang Sinema 

Durasi    : – Menit 
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Rating    : Remaja (R-13+) 

Pemain  :Dewi Sandra, Richard Kevin, 

Morgan Oey, Roewina, Adhitya 

Putri, Ayu Dyah Pasha. 
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B. Analisis Data  

Dalam film diatas terdapat masalah-masalah yang disampaikan 

penulis pada pembaca. Masalah-masalah tipikal pesan dakwah yang 

disampaikan pada film religi bestseller periode 2015 di Indonesia. Ada 

beberapa tipikal pesan dakwah yang terkandung dalam film-film religi 

tersebut masing-masing mempunyai kekuatan tersendiri pada film yang 

diteliti.  Tipikal pesan dakwah yang terkandung dalam film religi bestseller 

periode 2015 di Indonesia meliputi masalah akidah, masalah syariah, 

masalah akhlak. Disini peneliti setiap adegan yang sudah dianalisis pada 

penyajian data dengan menggunakan analisis roland barthes. Sebagai 

berikut: 

1. Film Mencari Hilal 

Adegan I 

Tabel 4.4 

Penanda Petanda Makna 

Denotasi 

Makna 

Konotasi 

 

Pembeli : bapak ini 

gimanasipak dikasi 

untung besar kok 

tidak mau 

 

Penjual : 

astagfirullahaladzi

m saya bukan 

dagang tapi ibadah. 

Pada 

adegan ini 

menujuka

n bahwa 

bapak 

tidak ingin 

dalam 

dagannya 

ada riba‟ 

yang 

Apa yang 

ditunjukan 

pada 

adegan ini 

menerapka

n hukum 

berdagang 

yang benar 

sesui 

dengan 
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merugikan 

orang lain. 

syariat 

islam. 

 

Pada adegan ini penjual tidak ingin pembelinya ada yang merasa keberatan 

dan tidak ridho saat akad jual beli maka dari itu penjual berusaha menerapkan 

hukum jual beli sesuai dengan syariaat islam agar hasil yang diterima lebih 

berkah. Allah SWT berfirman dalam Surat Ar-Ruum ayat 39 

ٍْ زَكَبةٍ  ْٛخىُْ يِ يَب آحَ َٔ  ِ ُْدَ اللََّّ َٚرْبُٕ عِ الِ انَُّبشِ فَلََ  َٕ َٕ فِٙ أيَْ ٍْ رِببً نِٛرَْبُ ْٛخىُْ يِ يَب آحَ َٔ

ٌَ )انرٔو :  ضْعِفُٕ ًُ ُْىُ انْ ِ فَأُٔنئَِكَ  جَّْ اللََّّ َٔ  ٌَ  (93حرُِٚدُٔ

Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah pada 

harta manusia, maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah. Dan apa yang 

kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai keridhaan 

Allah, maka (yang berbuat demikian) itulah orang-orang yang melipat gandakan 

(pahalanya).
7 

Pada ayat ini  dijelaskan  bahwasanya  Allah  SWT  membenci riba  dan  

perbuatan  riba tersebut  tidaklah  mendapatkan  pahala di  sisi Allah SWT. Pada 

ayat ini tidak ada petunjuk Allah SWT yang mengatakan bahwasanya riba itu 

haram. Artinya bahwa ayat ini hanya berupa peringatan untuk tidak melakukan 

hal yang negatif.8 

                                                           
7
 Departemen agama RI, AL-Quran dan Terjemahnya (Surabaya: Al-Hidayah,2002), hal 575 

8
 Muhammad Ali as-Shobuni. Tafsir Ayat Ahkam. (Beirut: Dar al-Fikr). Jilid.1, hal.390 
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Adegan II 

Tabel 4.5 

Penanda Petanda Makna 

Denotasi 

Makna 

Konotasi 

 

 
 

Pada  menit 

ke 00:02:45 

pak ustad 

mendengar 

suara 

Adzan. 

Pada 

adegan ini 

pak ustad 

mendengar 

suara 

adzan. 

Pengambaran 

pada adegan ini 

mengambarkan 

ketika 

terdengan suara 

adzan 

hendaklah kita 

bergegas untuk 

melaksanakan 

sholat. 

 

Pada adegan di atas memberikan pesan dakwah dimana setiap kali kita 

mendengar suara adzan maka segerahlah menunaikan sholat. 

Sesuai dengan firman Allah : 

                         

                      

       

Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu), ingatlah Allah di 

waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. kemudian apabila kamu 

telah merasa aman, Maka dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa). 

Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas orang-

orang yang beriman.( An-Nisaa‟:103)
9
 

                                                           
9
 Departemen agama RI, AL-Quran dan Terjemahnya (Surabaya: Al-Hidayah,2002), hal 125 
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Kesimpulan : bahwa film harim ditanah haram lebih ke tipikal pesan dakwah 

Syariah. Dari setiap adegan menunjukkan bahwa seorang aktor utama 

melakukan ibadah sholat tepat waktu, mementingkan syariat islam. Dalam film ini 

menuntun setiap penonton di harapkan untuk taat kepada apa yang sudah di 

perintahkan oleh Allah SWT dan menjahui semua laranganNya. 

Adegan III 

Tabel 4.6 

Penanda Petanda Makna 

Denotasi 

Makna 

Konotasi 

 seorang ustad 

yang 

memberikan 

tausiah 

kepada 

jama‟ah. 

Penggambaran 

ustad yang 

mengajak 

jama‟ah jangan 

beribadah 

setengah-

setengah, harus 

bisa menahan 

nafsu, menahan 

lapar, haus, dan 

godaan 

Apa yang 

ditunjukan 

pada 

adegan ini 

adalah 

ketaatan 

terhadap 

Allah SWT  

 

Pada adegan di atas menerangkan bahwa beribadah janganlah setengah-

setengah apalagi dibulan ramadhan berbanyaklah beribadah dan harus bisa 

menahan nafsu, manahan lapar, haus dan godaan.  

Di samping itu dia juga menjaga hawa nafsunya dari hal-hal yang bisa 

membatalkan puasa. Semua itu dilakukan karena mengharapkan keridhaan Allah 

Ta‟ala dengan meyakini bahwa Allah Ta‟ala mengetahui segala gerak-geriknya. 



75 
 

 

Di antara hikmahnya juga yaitu karena orang yang berpuasa sedang 

mengumpulkan seluruh jenis kesabaran di dalam amalannya. Yaitu sabar dalam 

taat kepada Allah Ta‟ala, dalam menjauhi larangan, dan di dalam menghadapi 

ketentuan taqdir-Nya Ta‟ala. Allah Ta‟ala berfirman: 

                           

                         

    

Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang beriman. bertakwalah kepada 

Tuhanmu". orang-orang yang berbuat baik di dunia ini memperoleh kebaikan. dan 

bumi Allah itu adalah luas. Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah 

yang dicukupkan pahala mereka tanpa batas.(Az-Zumar: 10)
10

 

Hikmah dari semua ini adalah sebagaimana tersebut dalam ayat diatas, 

bahwa orang yang berpuasa telah meninggalkan keinginan hawa nafsu dan 

makannya karena Allah Ta‟ala. Tidak nampak dalam dzahirnya dia sedang 

melakukan suatu amalan ibadah, padahal sesungguhnya dia sedang menjalankan 

ibadah yang sangat dicintai Allah ta‟ala dengan menahan lapar dan dahaga. 

Sementara di sekitarnya ada makanan dan minuman. 

Adegan IV 

Tabel 4.7 

                                                           
10 Departemen agama RI, AL-Quran dan Terjemahnya (Surabaya: Al-Hidayah,2002), hal 660 
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Penanda Petanda Makna 

Denotasi 

Makna 

Konotasi 

 

Warga dan 

pak ustad 

sedang 

musyawarah. 

Pada adegan 

ini warga dan 

pak ustad 

sedang 

mengadakan 

musyawarah 

untuk 

memecahkan 

masalah yang 

tengah 

dihadapi. 

Penggambaran 

pada adegan ini 

mencerminkan 

betapa 

pentingnya 

musyawarah  

jika ingin 

memecahkan 

masalah 

 

Di dalam bermusyawarah, kadang terjadi perselisihan pendapat atau 

perbedaan. Berbeda pendapat merupakan sunatullah dan rahmat serta diridhai 

Alloh SWT. Beda pendapat terjadi akibat perbedaan sudut pandang, tetapi 

hendaknya masing- masing pihak tidak menyalahkan dan mencari- cari kesalahan 

pihak lain. Semua orang harus mempunyai niat yang sama untuk memperoleh 

nilai tambah dari kedua sudut pandang yang berbeda tersebut, sedangkan 

berselisih pendapat biasanya hanya diakhiri dengan pertikaian atau permusuhan 

karena salah satu pihak menyalahkan dan mencari- cari kesalahan pihak lainnya. 

Hal itu tentu bertentangan dengan nilai-nilai musyawarah yang berupaya 

mencari kedamaian dan hidup selamat sejahtera baik di dunia maupun di akhirat. 
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maka dara itu untuk memecahkan masalah tersebut di anjurkan untuk 

bermusyawarah. 

Allah SWT berfirman dalam  Surat Ali Imran Ayat 159 

نِكَ فَبعْفُ  ْٕ ٍْ حَ ا يِ ْٕ َْفَضُ ْٛظَ انْقَهْبِ لََ  ُْجَ فظًَّب غَهِ ْٕ كُ نَ َٔ ىْ  ُٓ ُْجَ نَ ٍَ اللهِ نِ تٍ يِ ًَ ب رَحْ ًَ فبَِ

ُْىْ فِٙ الَْ  رْ ِٔ شَب  َٔ ىْ  ُٓ اسْخغَْفِرْ نَ َٔ ىْ  ُٓ ُْ ٌَّ اللهَ ٚحُِبُّ عَ كَّمْ عَهَٗ اللهِ إِ َٕ َ يْرِ فَإذِاَ عَسَيْجَ فخَ

 ٍَ ْٛ هِ كِّ َٕ خَ ًُ  .ان

Artinya : “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah 

lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, 

tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu ma‟afkanlah 

mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan 

mereka dalam urusan itu. kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, 

Maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 

yang bertawakkal kepada-Nya” (Q.S Ali Imran Ayat 159  )
11

 

Adegan V 

Tabel 4.8 

Penanda Petanda Makna 

Denotasi 

Makna 

Konotasi 

                                                           
11 Departemen agama RI, AL-Quran dan Terjemahnya (Surabaya: Al-Hidayah,2002), hal 90 
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Warga 

sedang 

menunikan 

ibadah 

sholat 

berjamaah. 

Pada adegan 

ini warga 

menunaikan 

sholat 

berjamaah 

untuk 

mendapatkan 

padahala 

yang berlipat 

ganda di 

bulan 

romadhon.. 

Penggambaran 

pada adegan 

ini 

mencerminkan 

ketaatan 

seorang 

muslim 

terhadap Allah 

SWT, untuk 

melakukan 

ibadah sholat 

berjamaah. 

 

Allah SWT berfirman dalam surat al-Baqarah ayat 43. 

 ٍَ اكِعِٛ ارْكَعُٕا يَعَ انرَّ َٔ كَبةَ  آحُٕا انسَّ َٔ لََةَ  ٕا انصَّ ًُ أقَِٛ َٔ 

“Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah bersama 

orangorang yang rukuk.” (al-Baqarah: 43)
12

 

Dalil lain dari ayat al-Qur‟an adalah firman Allah SWT. 

                    

                        

                          

                                                           
12 Departemen agama RI, AL-Quran dan Terjemahnya (Surabaya: Al-Hidayah,2002), hal 8 
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                     

                         

                            

      

“Dan apabila kamu berada di tengah-tengah mereka (sahabatmu) lalu 

kamu hendak mendirikan shalat bersama-sama mereka, Maka hendaklah 

segolongan dari mereka berdiri (shalat) besertamu dan menyandang senjata, 

kemudian apabila mereka (yang shalat besertamu) sujud (telah menyempurnakan 

serakaat), Maka hendaklah mereka pindah dari belakangmu (untuk menghadapi 

musuh) dan hendaklah datang golongan yang kedua yang belum bersembahyang, 

lalu bersembahyanglah mereka denganmu, dan hendaklah mereka bersiap siaga 

dan menyandang senjata. orang-orang kafir ingin supaya kamu lengah terhadap 

senjatamu dan harta bendamu, lalu mereka menyerbu kamu dengan sekaligus. 

dan tidak ada dosa atasmu meletakkan senjata-senjatamu, jika kamu mendapat 

sesuatu kesusahan karena hujan atau karena kamu memang sakit; dan siap 

siagalah kamu. Sesungguhnya Allah telah menyediakan azab yang menghinakan 

bagi orang-orang kafir itu”.(An-Nisa‟:102)
13

 

Dalam hadis juga menunjukkan:  

 ِ ٍِ يَسْعُٕدٍ قَبلَ سَأنَْجُ رَسُٕلَ اللََّّ ِ بْ ٍْ عَبْدِ اللََّّ مِ أفَْضَمُ قَبلَ  -صلى الله عليه وسلم-عَ ًَ ُّٖ انْعَ انصَّلَةَُ » أَ

ب  َٓ قْخِ َٕ ٌّٖ قَبلَ «. نِ ٍِ » قَبلَ قهُْجُ ثىَُّ أَ ْٚ انِدَ َٕ ٌّٖ «. برُِّ انْ بدُ فِٗ » قَبلَ  قَبلَ قهُْجُ ثىَُّ أَ َٓ انْجِ

 ِ  «.سَبِٛمِ اللََّّ

Dari „Abdullah bin Mas‟ud, ia berkata, “Aku pernah bertanya pada 

Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam, amalan apakah yang paling afdhol?” 

Jawab beliau, “Shalat pada waktunya.” Lalu aku bertanya lagi, “Terus apa?” 

“Berbakti pada orang tua“, jawab Nabi shallallahu „alaihi wa sallam.  “Lalu apa 

                                                           
13 Departemen agama RI, AL-Quran dan Terjemahnya (Surabaya: Al-Hidayah,2002), hal 124 
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lagi”, aku bertanya kembali. “Jihad di jalan Allah“, jawab beliau. (HR. Bukhari 

no. 7534 dan Muslim no. 85) 

 

Adegan VI 

Tabel 4.9 

Penanda Petanda Makna 

Denotasi 

Makna 

Konotasi 

 

Pak ustad 

sedang 

menunaikan 

ibadah sholat 

dhukha 

Pada adegan 

ini ditengah 

keterbatasan 

pak ustad 

tetap 

menunaikan 

ibadah sholat 

tepat waktu. 

Penggambaran 

pak ustad 

adalah orang 

yang beriman 

bertakwa dan 

taat kepada 

kewajiban 

sholatnya. 

 

Adegan diatas memberikan pesan dakwah dimanapun kita berada apabila 

sudah terdengar adzan maka segerahlah ambil air wudlu untuk menunaikan sholat 

Allah SWT berfirman : 

                         

                      

       
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Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu), ingatlah Allah di 

waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. kemudian apabila kamu 

telah merasa aman, Maka dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa). 

Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas orang-

orang yang beriman.( An-Nisaa‟:103)
14

 

Kesimpulan : bahwa film harim ditanah haram lebih ke tipikal pesan 

dakwah Syariah. Dari setiap adegan menunjukkan bahwa seorang aktor utama 

melakukan ibadah sholat tepat waktu, mementingkan syariat islam. Dalam film ini 

menuntun setiap penonton di harapkan untuk taat kepada apa yang sudah di 

perintahkan oleh Allah SWT dan menjahui semua laranganNya. 

2. Film Harim di tanah haram 

Adegan I 

Tabel 4.10 

Penanda Petanda Makna denotasi Makna konotasi 

 

 

 

Akia 

mendoakan 

orang tuanya 

yang sudah 

meningal. 

Mengambarkan 

seorang anak 

yang solekha 

yang selalu 

mendoakan kedua 

orang tuanya 

meskipun orang 

tuanya sudah 

meningal. 

Pada adegan ini 

menunjukan 

seorang anak 

yang berbakti 

kepada kedua 

orang tuanya. 

 

                                                           
14

 Departemen agama RI, AL-Quran dan Terjemahnya (Surabaya: Al-Hidayah,2002), hal 125 
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Makna dari gambar di atas mengambarkan seorang anak yang solekha di 

setisp selesai melakukan solat akia selalu mendoakan kedua orang tuaNya meski 

orang tuaNya sudah meningal dunia. 

Sesuai firman Allah SWT  

                         

     

Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh 

kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, 

sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil".(Al-Isra‟:24)
15

 

Pada ayat di atas menjelaskan bahwa betapa pentingnya kita mendoakan 

kedua orang tua kita karena dengan mendoakan orang tua kita itu mencermikan 

akhlak yang baik. 

Adegan II 

Tabel 4.11 

Penanda Petanda Makna 

denotasi 

Makna konotasi 

 Akia 

mengajarkan 

tentang nilai-

nilai agama 

terhadap para 

santriwan 

Akia 

memberi 

pencerahan 

kepada santri 

dan santriwati 

untuk selalu 

Adegan ini 

menunjukkan 

bahwa sesama 

manusia harus 

saling 

mengingatkan 

                                                           
15 Departemen agama RI, AL-Quran dan Terjemahnya (Surabaya: Al-Hidayah,2002), hal 387 
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santriwati. berprilaku 

baik.  

untuk berbuat 

baik 

 

Makna dari gambar di atas adalah seorang Akia yang sedang mengingatkat 

kepada para santri dan santriwati betapa pentingNya berbuat baik. 

Allah berfirman dalam surat Al-Asr ayat 3 

                     

    

kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan 

nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya 

menetapi kesabaran.
16

 

Sesunguhnya saling mmengingatkan merupakan perbuatan yang wajib kita 

amalkan karena perbuatan tersebut mencerminkan Akhlak yang baik. 

Adegan III 

Tabel 4.12 

Penanda Petanda Makna 

denotasi 

Makna 

konotasi 

                                                           
16 Departemen agama RI, AL-Quran dan Terjemahnya (Surabaya: Al-Hidayah,2002), hal 913 
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Akia 

membuatka

n dan 

menyajikan 

teh hangat 

kepada pak 

kiyai. 

Mengambark

an seorang 

santriwati 

yang sangat 

tawaduk 

terhadap 

kiainya. 

Kia adalah 

seorang 

wanita yang 

soleha, 

meskipun 

pak kiyai 

bukan 

orang tua 

kandungnya 

tapi kia 

selalu 

tawaduk 

terhadap 

pak kiyai. 

 

Pada adegan di atas mengambarkan kia adalah seorang anak yang solekha 

yang selalu tawaduk terhadap guru dan orang tua. 

 Sesuai dengan firman Allah SAW 

                         

     

Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh 

kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, 

sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil".(Al-Isra‟:24)
17

 

                                                           
17 Departemen agama RI, AL-Quran dan Terjemahnya (Surabaya: Al-Hidayah,2002), hal 387 
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Dalam adegan di atas mengingatkan kita betapa pentingnya menghormati 

guru dan orang tua. 

Adegan IV 

Tabel 4.13 

Penanda Petanda Makna 

denotasi 

Makna 

konotasi 

 

 

Akia 

selesai 

mengajar 

para 

santriwati 

mengaji. 

Akia 

memperjuan

gkan agama 

dengan cara 

mengajar 

mengaji di 

pondok 

pesantren.  

Adegan ini 

menujukan 

betapa 

pentingnya 

mengamalka

n ilmu yang 

kita punyai 

untuk 

kemajuan 

generasi 

penerus kita.  

 

Makna dari adegan di atas merupakan seorang yang bernama Akia 

mengamalkan ilmunya dengan mengajarkannya kepada para santri m eskipun 

tidak di bayar Akia tetap mengajar dengan sepenuh hati. Sesuai dengan firman 

Allah SAW dalam Surat At-Taubah Ayat 122 : 
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                     

                       

        

Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). 

mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang 

untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi 

peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya 

mereka itu dapat menjaga dirinya.(At-Taubah:122)
18

 

 Apa yang dilakukan Akia mencerminkan sosok anak yang solekha yang 

selalu memperjuangkan agamanya dengan sepenuh hati. 

Adegan V 

Tabel 4.14 

Penanda Petanda Makna 

denotasi 

Makna 

konotasi 

 

 

Azam dan 

kia 

bertamu di 

rumah 

mustofa 

lalu 

mengucap

kan salam. 

Pengambara

n azam dan 

kia sedang 

bertamu ke 

rumah 

kawan azam 

(Mustofa) 

yang lama 

tidak 

Azam dan 

kia 

menunjuka

n sosok 

pemuda 

yang 

beraklakul 

karimah.  

                                                           
18

 Departemen agama RI, AL-Quran dan Terjemahnya (Surabaya: Al-Hidayah,2002), hal 277 
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bertemu. 

 

Makna dari gambar diatas adalah azam dan kia setiap kali bertemu dengan 

sesama muslim selalu mengucapkan salam terlebih dahulu. 

 Dalam Al Qur'an Surat An-Nuur ayat 27 Allah swt telah berfirman:  

                    

                     

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah yang 

bukan rumahmu sebelum meminta izin dan memberi salam kepada penghuninya. 

yang demikian itu lebih baik bagimu, agar kamu (selalu) ingat.(An-Nur:27)
19

 

Dalam ayat di atas sudah sangat jelas bahwa kita dianjurkan untuk selalu 

mengucapkan salam ketika berkunjung ditempat orang lain. Kita tidak boleh 

masuk begitu saja seblum penghuninya memberikan izin kepada kita untuk 

memasuki rumahnya. Perintah tentang mengucapkan salam kepada penghuni 

rumah yang akan kita datangi juga ada dalam Al-Qur'an surat An-Nuur ayat 61 

yang artinya : 

                        

                       

                    

                                                           
19

 Departemen agama RI, AL-Quran dan Terjemahnya (Surabaya: Al-Hidayah,2002), hal 492 
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                       

                       

                         

                       

         

Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi orang pincang, 

tidak (pula) bagi orang sakit, dan tidak (pula) bagi dirimu sendiri, Makan 

(bersama-sama mereka) dirumah kamu sendiri atau dirumah bapak-bapakmu, 

dirumah ibu-ibumu, dirumah saudara- saudaramu yang laki-laki, di rumah 

saudaramu yang perempuan, dirumah saudara bapakmu yang laki-laki, dirumah 

saudara bapakmu yang perempuan, dirumah saudara ibumu yang laki-laki, 

dirumah saudara ibumu yang perempuan, dirumah yang kamu miliki kuncinya 

atau dirumah kawan-kawanmu. tidak ada halangan bagi kamu Makan bersama-

sama mereka atau sendirian. Maka apabila kamu memasuki (suatu rumah dari) 

rumah- rumah (ini) hendaklah kamu memberi salam kepada (penghuninya yang 

berarti memberi salam) kepada dirimu sendiri, salam yang ditetapkan dari sisi 

Allah, yang diberi berkat lagi baik. Demikianlah Allah menjelaskan ayat-

ayatnya(Nya) bagimu, agar kamu memahaminya.(An-Nuur:61)
20

 

Kesimpulan : bahwa film harim ditanah haram lebih ke tipikal pesan 

dakwah akhlak. Dari setiap adegan menunjukkan pola perilaku seorang anak 

yang sangat sholehah. Dia rela terus menerus mendoakan kedua orang tuanya 

meskipun ayah ibunya seorang pelacur. 

 

 

                                                           
20

 Departemen agama RI, AL-Quran dan Terjemahnya (Surabaya: Al-Hidayah,2002), hal 488 
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3. Film Surga Yang tak di rindukan. 

Adegan I 

Tabel 4.15 

Penanda Petanda Makna 

Denotasi 

Makna 

Konotasi 

 Prasetya 

sedang 

menolon

g wanita 

yang 

mencoba 

untuk 

bunuh 

diri. 

Penggambar

an seorang 

pria yang 

berusaha 

meolong 

wanita ingin 

mengakhiri 

hidupnya 

dengan cara 

bunuh diri. 

Adegan ini 

menujukan 

seorang 

pria yang 

baik dan 

suka 

menolong 

tanpa 

pamri.   

 

Dari gambar diatas kita bisa simpulkan bahwa menolong seseorang yang 

membutuhkan bantuan merupakan kewajiban kita semua apalagi pertolongan 

tersebut menyangkut nyawa manusia Allah SWT. Berfirman:  

                           

                          

                     
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                        

                         

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi'ar-syi'ar 

Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan 

(mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang qalaa-id, dan 

jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang 

mereka mencari kurnia dan keredhaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah 

menyelesaikan ibadah haji, Maka bolehlah berburu. dan janganlah sekali-kali 

kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi kamu 

dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). dan tolong-

menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan 

tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu 

kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya.(Al-Maidah:2)
21

 

Rasulullah saw bersabda: 

 

ٌَ إِلََّبِضُعَفَبئِكُىْ  ْٕ حرُْزَقُ َٔ  ٌَ ْٔ ُْصَرُ ُ بحْ َْ  

 

Artinya : “Tiadalah kamu mendapat pertolongan (bantuan) dan rezeki kecuali 

karena orang-orang yang lemah dari kalangan kamu.” (HR. Bukhari) 

 

Dengan menolong orang lain sebenarnya kita menolong diri sendiri, itu 

yang kita yakini dalam agama kita, jadi janganlah sungkan menolong orang lain. 

Dengan menolong orang lain hidup kita akan terasa bermakna, jauh dari 

kehampaan hidup. 

 

                                                           
21 Departemen agama RI, AL-Quran dan Terjemahnya (Surabaya: Al-Hidayah,2002), hal 142 
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Adegan II 

Tabel 4.16 

Penanda Petanda Makna 

Denotasi 

Makna 

Konotasi 

 

Prasetya 

menyuru 

isterinya 

untuk 

memakai 

hijab. 

Penggambaran 

seorang suami 

yang 

bertanggung 

jawab terhadap 

isterinya tidak 

hanya dalam 

segi nafka dan 

batin tetapi 

dalam cara 

berpakaian 

yang baik.  

Adegan ini 

menujukan 

suami yang 

baik dan ber 

budi pekerti. 

 

Makna dari gambar diatas adalah sebagai seorang suami hendaklah 

memperhatikan tata cara berbusana istrinya apabila semua itu belum  sesuai 

dengan syariat islam maka suami wajib untuk menegor dan membimbing istrinya 

untuk  menutupi auratnya. 

Sesunguhnya Allah SWT telah berfirman dalam Surat Al-A‟raf ayat 26 

yang berbunyi : 
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                          

                    

Hai anak Adam, Sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu 

pakaian untuk menutup auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan. dan pakaian 

takwa tulah yang paling baik. yang demikian itu adalah sebahagian dari tanda-

tanda kekuasaan Allah, Mudah-mudahan mereka selalu ingat.(Al-A‟raf:26)
22

 

Adegan III 

Tabel 4.17 

Penanda Petanda Makna 

Denotasi 

Makna 

Konotasi 

 

 

Prasetya 

sedang 

berdo‟a 

kepada 

Allah 

SWT. 

Penggambaran 

seorang yang 

sedang berso‟a 

mohon 

petunjuk agar 

masalanya bisa 

terselesaikan. 

Penggambaran 

Prasetya adalah 

seorang yang 

sholeh dan rajin 

beribadah. 

 

Adegan di atas menggambarkan Prasetya yang sedang berdoa memohon 

petunjuk kepada Allah SWT untuk dimudahkan dalam urusannya. Sikap yang 

dimiliki Prasetya menjelaskan pesan dakwah mengenai aqidah yaitu, 

                                                           
22 Departemen agama RI, AL-Quran dan Terjemahnya (Surabaya: Al-Hidayah,2002), hal 206 
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memasrahkan segala sesuatunya kepada Allah setelah melakukan usaha dan kerja 

keras. 

Allah berfirman dalam Surat Ali Imran Ayat 160 : 

                        

                    

Jika Allah menolong kamu, Maka tak adalah orang yang dapat 

mengalahkan kamu; jika Allah membiarkan kamu (tidak memberi pertolongan), 

Maka siapakah gerangan yang dapat menolong kamu (selain) dari Allah sesudah 

itu? karena itu hendaklah kepada Allah saja orang-orang mukmin 

bertawakkal.(Ali‟Imron:160)
23

 

Orang yang beriman dan percaya akan pertolongan Allah insya Allah 

mampu mengatasi semua masalah itu. Bersama Allah tidak ada masalah yang 

tidak mungkin diselesaikanNya. Allah sudah menjanjikan Barangsiapa bertakwa 

kepada Allah niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan keluar. 

Adegan IV 

Tabel 4.18 

Penanda Petanda Makna 

Denotasi 

Makna 

Konotasi 

                                                           
23 Departemen agama RI, AL-Quran dan Terjemahnya (Surabaya: Al-Hidayah,2002), hal 90 
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Allah 

menjanjik

an pahala 

yang besar 

jika arini 

mau 

bersabar 

dan ikhlas. 

Seseorang 

memberika

n 

pencerahan 

kepada 

arini untuk 

selalu 

bersabar 

dan ikhlas 

dalam 

menghadap

i cobaan 

apapun. 

Penggambara

n seorang 

yang peduli 

terhadap arini 

saat sedang 

mengalami 

cobaan. 

 

Makna dari gambar diatas adalah semua manusia pasti akan mengalami 

cobaan untuk menyingkapi semua cobaan tersebut hendaklah untuk selalu 

bersabar dan ikhlas agar semua itu tidak menjadi  beban hidup yang rumit. 

Allah Ta‟ala berfirman: 

                      

            

 “Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepada kalian, dengan sedikit 

ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan berikanlah 

berita gembira kepada orang-orang yang sabar.” (Al-Baqarah:155)
24 

                                                           
24

 Departemen agama RI, AL-Quran dan Terjemahnya (Surabaya: Al-Hidayah,2002), hal 29 
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                           

                         

    

“Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang beriman. bertakwalah kepada 

Tuhanmu". orang-orang yang berbuat baik di dunia ini memperoleh kebaikan. 

dan bumi Allah itu adalah luas. Sesungguhnya hanya orang-orang yang 

bersabarlah yang dicukupkan pahala mereka tanpa batas.”(Az-Zumar:10)
25

 

Adegan V 

Tabel 4.19 

Penanda Petanda Makna 

Denotasi 

Makna 

Konotasi 

 

 

 

 

Prasetya 

mengajarka

n tata cara 

bagaimana 

sholat yang 

baik dan 

benar. 

Prasetya 

mengajari 

istrinya 

untuk 

sholat dan 

mau 

menunaika

n ibadah 

sholat lima 

waktu. 

Penggambara

n seorang 

suami yang 

bertanggung 

jawab kepada 

istrinya dan 

mengajarkan 

tata cara 

sholat yang 

benar menurut 

syariat islam. 

 

                                                           
25 Departemen agama RI, AL-Quran dan Terjemahnya (Surabaya: Al-Hidayah,2002), hal 660 
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Makna dari gambar diatas adalah ketika istri masih belom menguasai 

bagaiman cara sholat yang benar maka kewajiban suami adalah menuntunnya 

sampai bisa, sesuai dengan firman Allah dalam surat Toha Ayat 132 dan Surat 

Tahrim Ayat 6 yang berbunyi: 

                         

                        

      

”Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari 

api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-

malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 

diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 

diperintahkan”.(At-Tahrim:6)
26

 

 

                     

       

“Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan 

bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta rezki kepadamu, 

kamilah yang memberi rezki kepadamu. dan akibat (yang baik) itu adalah bagi 

orang yang bertakwa”.(Taha:132)
27

 

 

                                                           
26 Departemen agama RI, AL-Quran dan Terjemahnya (Surabaya: Al-Hidayah,2002), hal 820 

27 Departemen agama RI, AL-Quran dan Terjemahnya (Surabaya: Al-Hidayah,2002), hal 446 
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Kesimpulan : bahwa film Surga Yang Tak Dirindukan lebih ke tipikal 

pesan dakwah Syariah. Dari setiap adegan menunjukkan bahwa film ini 

mempunyai pesan dakwah syariah yang diperankan pada seorang suami yang 

melatih istrinya untuk memakai jilbab, menuntun istrinya untuk melakukan ibadah 

kepada Tuhan dan seorang suami adil dalam berkeluarga, sesuai dengan firman 

Allah dalam surat Al-A‟raf Ayat 26 yang berbunyi: 

                          

                    

“Hai anak Adam, Sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu 

pakaian untuk menutup auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan. dan pakaian 

takwa tulah yang paling baik. yang demikian itu adalah sebahagian dari tanda-

tanda kekuasaan Allah, Mudah-mudahan mereka selalu ingat”.(Al-A‟raf:26)
28

 

4. Film ayat-ayat adinda 

Adegan I 

Tabel 4.20 

Penanda Petanda Makna 

denotasi 

Makna 

konotasi 

 Keluarga 

adinda 

selesai 

melakukan 

solat 

Pengambaran 

sebuah 

keluarga yang 

melakukan 

solat secara 

Keluarga 

adinda 

menunjukan 

sebuah 

keluarga 

                                                           
28 Departemen agama RI, AL-Quran dan Terjemahnya (Surabaya: Al-Hidayah,2002), hal 206 
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jama‟ah. berjama‟ah. yang 

menanamkan 

betapa 

pentingnya 

solat 

berjama‟ah. 

 

Makna adegan dia atas adalah Adinda dan keluarganya sedang 

melaksanakan kewajiban melakukan solat berjama‟ah. 

Dalam Al Qur'an surat Al-Baqarah ayat 43 Allah swt telah berfirman 

                    

artinya : Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta 

orang-orang yang ruku. Yang dimaksud Ialah: shalat berjama'ah dan dapat pula 

diartikan: tunduklah kepada perintah-perintah Allah bersama-sama orang-orang 

yang tunduk.
29

 

 Melakukan solat berjama‟ah termasuk pesan dakwah yakni menjelaskan 

tentang syariah. 

Adegan II 

Tabel 4.21 

Penanda Petanda Makna 

denotasi 

Makna 

konotasi 

                                                           
29 Departemen agama RI, AL-Quran dan Terjemahnya (Surabaya: Al-Hidayah,2002), hal 8 



99 
 

 

 

 

Fajrul dan 

Amel 

sedang 

menyeman

gati adinda 

untuk 

mengikuti 

lomba 

MTQ. 

Pengambara

n seorang 

teman yang 

peduli 

dengan 

temannya. 

Fajrul dan 

Amel 

mengambarka

n seorang 

teman yang 

baik hati dan 

suka memberi 

masukan 

terhadap 

temannya. 

 

Adegan diatas menunjukan seorang fajrul dan Amel sedang memberi 

semangat terhadap adinda agar adinda mengikuti lomkba MTQ. 

Apa yang dilakukan oleh fajrul dan Amel termasuk dalam dakwah bil hal 

dengan Uswatun Hasanah yakni dakwah dengan memberikan contoh yang baik 

melalui perbuatan nyata yang sesuai dengan kode etik dakwah. 

Allah berfirman dalam Surat Az-Zukhruf Ayat 67 : 

                     

“Teman-teman akrab pada hari itu sebagiannya menjadi musuh bagi 

sebagian yang lain kecuali orang-orang yang bertakwa”.(Az-Zukhruf:67)
30

 

                                                           
30 Departemen agama RI, AL-Quran dan Terjemahnya (Surabaya: Al-Hidayah,2002), hal 710 
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Adegan di atas menunjukan pesan dakwah yang mencakup masalah akhlak 

seorang anak yang baik yang senang memberi motifasi terhadap temanya untuk 

melakukan kebaikan. 

Adegan III 

Tabel 4.22 

Penanda Petanda Makna 

denotasi 

Makna 

konotasi 

 

 

Kia dan para 

siswa lain 

sibuk 

membersihka

n halaman 

sekolah. 

Pengambaran 

anak-anak 

yang peduli 

dengan 

kebersihan 

sekolah nya. 

Menjaga 

kebersihan 

merupakan 

salasatu 

perbuatan 

yang di 

anjurkan 

pada agama 

islam. 

 

 Adegan di atas mengambarkan anak-anak yang peduli terhadap 

lingkunganya dengan melakukan kerja bakti membersihkan lingkungan sekolah. 

Karena sesunguhnya Allah SWT suka dengan orang yang menjaga kebersihan.  

Allah SWT berfirman: 

                                

          
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“Hai orang yang berkemul (berselimut),bangunlah, lalu berilah 

peringatan!, dan Tuhanmu agungkanlah!, dan pakaianmu bersihkanlah,dan 

perbuatan dosa tinggalkanlah”.(Al-Muddatstsir:1-5)
31

 

Rasulullah bersabda: 

دُ للِ  ًْ انْحَ َٔ  ٌِ ب ًَ ٚ ُٕٓرُ شَطْرُ الِْْ لُ اللهِ صلى الله عليه وسلم انطُّ ْٕ ِ قَبلَ قَبلَ رَسُ ّ٘ ْٙ يَبنِكِ الْشَْعرَِ ٍْ أبَِ  عَ

اثِ  َٔ ب ًَ ٍَ انسَّ ْٛ لََُ يَب بَ ًْ ْٔ حَ ٌِ أَ َ لََ ًْ دُ لِلَِّ حَ ًْ انْحَ َٔ ٌَ اللهِ  سُبْحَب َٔ  ٌَ سَا ْٛ ًِ ً انْ لََ ًْ الْرَْضِ  حَ َٔ

تٌ نَكَ  ٌُ حُجَّ انْقرُْآ َٔ بْرُ ضَِٛبءٌ  انصَّ َٔ  ٌٌ ب َْ دقََتُ برُْ انصَّ َٔ رٌ  ْٕ لََةُ َُ انصَّ  .) رٔاِ يسهى (َٔ

 

Artinya : “Diriwayatkan dari Malik Al Asy‟ari dia berkata, Rasulullah 

saw. bersabda : Kebersihan adalah sebagian dari iman dan bacaan hamdalah 

dapat memenuhi mizan (timbangan), dan bacaan subhanallahi walhamdulillah 

memenuhi kolong langit dan bumi, dan shalat adalah cahaya dan shadaqah 

adalah pelita, dan sabar adalah sinar, dan Al Quran adalah pedoman bagimu.” 

(HR Muslim).  

Dan an-nadzofatul bathin (kebersihan batin) ini lebih utama dari an-

nadzofatul dzohir (kebersihan dzohir) . 
 

Adegan IV 

Tabel 4.23 

Penanda Petanda Makna 

denotasi 

Makna 

konotasi 

 

 

Adinda 

sedang 

mengikuti 

lomba 

MTQ. 

Pengambaran 

seorang anak 

yang suka 

membaca Al-

qur‟an. 

Adinda 

merupakan 

seorang 

anak yang 

cinta 

terhadap 

agama dan 

kitab-kitab 

                                                           
31 Departemen agama RI, AL-Quran dan Terjemahnya (Surabaya: Al-Hidayah,2002), hal 849 
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nya. 

  

Gambar di atas menunjukan seorang Adinda yang cinta terhadap 

agamanya wujud kecintaan adinda terhadap agamanya yakni adinda mengikuti 

lomba MTQ dengan begitu adinda bisa menyampaikan ayat-ayat Al-qur‟an 

dengan suaranya yang merdu. 

 Didalam Al-Qur‟an Allah berfirman: 

                      

                    

                   

“Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan 

mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian dari rezki yang Kami anuge- 

rahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka itu 

mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi, Agar Allah menyempurnakan 
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kepada mereka pahala mereka dan menambah kepada mereka dari karunia-Nya. 

Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Mensyukuri”.(Fatir:29-30)
32

 

Dari shahabat Abu Umamah Al-Bahili radhiallahu „anhu : Saya 

mendengar Rasulullah shalallahu „alaihi wasallam bersabda : 

وَ انْقَِٛبيَتِ شَفِٛعبً لصَْحَببِّ » ْٕ َٚ ُ َٚأحِْٗ  ٌَ فَإََِّّ  « اقْرَءُٔا انْقرُْآ

“Bacalah oleh kalian Al-Qur`an. Karena ia (Al-Qur`an) akan datang 

pada Hari Kiamat kelak sebagai pemberi syafa‟at bagi orang-orang yang rajin 

membacanya.” [HR. Muslim 804] 

Nabi shalallahu „alaihi wasallam memerintahkan untuk membaca Al-

Qur`an dengan bentuk perintah yang bersifat mutlak. Sehingga membaca Al-

Qur`an diperintahkan pada setiap waktu dan setiap kesempatan. Lebih ditekankan 

lagi pada bulan Ramadhan. Nanti pada hari Kiamat, Allah subhanahu wata‟ala 

akan menjadikan pahala membaca Al-Qur`an sebagai sesuatu yang berdiri sendiri, 

datang memberikan syafa‟at dengan seizin Allah kepada orang yang rajin 

membacanya. 

Adegan V 

Tabel 4.24 

Penanda Petanda Makna 

denotasi 

Makna 

konotasi 

                                                           
32 Departemen agama RI, AL-Quran dan Terjemahnya (Surabaya: Al-Hidayah,2002), hal 621 
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Pak kyai dan 

para juri 

sedang 

melakukan 

musyawarah. 

Pengambaran 

pak kyai dan 

para juri 

melakukan 

musyawarah 

untuk 

menentukan 

juara. 

Ini adalah 

menunjukan 

salasatu 

ajaran 

agama islam 

bahwasanya 

dalam 

menentukan 

sesuatu 

hendaklah 

melakukan 

musyawarah 

terlebih 

dahulu. 

  

 Makna dari gambar diatas adalah menunjukan seorang pak kyai 

mementingkan melakukan musyawarah dalam mengambil segala keputusan. 

Sesuai dengan firman Allah dalam surat Ali Imran Ayat 159 

                       

                           

                 
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Artinya: Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah 

lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, 

tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah 

mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan 

mereka dalam urusan itu. kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, 

Maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 

yang bertawakkal kepada-Nya.
33

 

Dalam adegan ini menjelaskan maslah tentang syariah karena adegan ini 

menunjukan tentang hukum menentukan keputusan secara bersama. 

Kesimpulan : bahwa film Ayat-ayat Adinda lebih ke tipikal pesan dakwah 

Syariah. Dari setiap adegan menunjukkan bahwa pentingnnya ibadah kepada 

Allah SWT dan setiap mengambil keputusan keluarga Adinda selalu melakukan 

dengan syariat islam. 

5. Film Air Mata Surga 

Adegan I 

Tabel 4.25 

Penanda Petanda Makna 

denotasi 

Makna 

konotasi 

 

 

Ibu ; 

lakukan 

tugas mu 

sebagai istri 

sebaik-baik 

nya  

Fisya; 

ingsa,allah 

Pengambaran 

seorang ibu 

sedang 

menasehati 

anaknya yang 

baru berumah 

tangga. 

Adegan ini 

mejukan 

seorang ibu 

yang peduli 

terhadap 

anaknya 

dengan cara 

memberikan 

                                                           
33 Departemen agama RI, AL-Quran dan Terjemahnya (Surabaya: Al-Hidayah,2002), hal 90 
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buk fisyah 

janji. 

arahan 

bagaimana 

menjadi 

seorang istri 

yang baik dan 

sesuai dengan 

agama islam. 

  

Makna yang terkandung dalam adegan ini adalah bagaimana seorang ibu 

sedang menasehati anaknya untuk menjadi seorang istri yang selalu berbuat baik 

terhadap suaminya. 

Firman Allah dalam surat An-Nisa‟ Ayat 34  

                       

                        

                     

                     

        

“kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah 

telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain 

(wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta 

mereka. sebab itu Maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi 

memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara 
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(mereka). wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, Maka nasehatilah 

mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. 

kemudian jika mereka mentaatimu, Maka janganlah kamu mencari-cari jalan 

untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha besar”.(An-

Nisa‟:34)
34

 

Adegan diatas menunjukan masalah Aklak seorang ibu yang baik yang 

selalu memberikan nasehat yang baik terhadap anaknya. 

Adegan II 

Tabel 4.26 

Penanda Petanda Makna 

denotasi 

Makna 

konotasi 

 

 

Fisyah 

sedang 

mengajar 

anak-

anak 

sekolah. 

Adegan 

tersebut 

menunjukan 

seorang 

fisyah yang 

senang 

membagikan 

ilmunya. 

Adegan ini 

menujukan 

seorang yang 

mau berjuang 

untuk selalu 

memberikan 

atau 

mengamalkan 

ilmunya 

sesuai 

anjuran 

Rasullallah.  

 

 Makna dari gambar di atas adalah seorang yang bernama Fisyah sedang 

mengajar anak-anak sekolah fisyah merupakan istri yang solekha tidak hanya 

                                                           
34

 Departemen agama RI, AL-Quran dan Terjemahnya (Surabaya: Al-Hidayah,2002), hal 108 
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melakukan kewajibanya sebagai seorang istri namun dia juga melakukan 

kewajibanya sebagai seorang guru dengan mengajar. 

 Dalam hal ini Allah telah berfirman dalam surat Al-Mujaddalah ayat 11 

yang berbunyi : 

                         

                         

                     

 “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan 

memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 

berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan 

Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”.(Al-Mujadalah:11)
35

 

 Dalam hal ini menunjukan masalah akhlak bagaimana seorang fisyah yang 

masih mengajar meskipun di sela-sela kesibukannya menjadi seorang istri. 

Adegan III 

Tabel 4.27 

Penanda Petanda Makna 

denotasi 

Makna 

konotasi 

                                                           
35 Departemen agama RI, AL-Quran dan Terjemahnya (Surabaya: Al-Hidayah,2002), hal 793 
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Suami; 

sayang 

kamu 

yang 

ikhlas ya 

jangan 

selalu 

menyala

hkan diri 

kamu 

sendiri 

serahkan 

semuany

a kepada 

allah. 

 

Adegan 

seorang 

suami 

sedang 

menasehati 

istrinya. 

Penggamba

raan 

seorang 

suami yang 

bertanggun

g jawab 

terhadap 

istrinya. 

 

 Makna gambar di atas adalah fikri seorang suami yang masih tegar 

meskipun istriNya difonis tidak bisa memberi dia keturunan fikri masih setia 

dengan fisyah dan masih memberi nasehat kepada fisyah. 

Sesuai dengan firman Allah dalam Surat An-Nisa‟ Ayat 19 

                             

                    
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                    

              

“Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mempusakai 

wanita dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka karena 

hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu berikan 

kepadanya, terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji yang nyata. dan 

bergaullah dengan mereka secara patut. kemudian bila kamu tidak menyukai 

mereka, (maka bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, 

Padahal Allah menjadikan padanya kebaikan yang banyak”.(An-Nisa‟:19)
36

 

 Adegan di atas menunjukan masalah Akhlak seorang suami yang selalu 

memberi nasehat-nasehat terhadap istrinya. 

Adegan IV 

Tabel 4.28 

Penanda Petanda Makna 

denotasi 

Makna 

konotasi 

 

 

 

Fisyah 

dan 

suaminya 

sedang 

merawat 

orang 

tuanya 

yang 

sedang 

sakit. 

Seorang 

anak 

yang 

berbakti 

kepada 

orang 

tuanya. 

Pengambaran 

seorang anak 

yang baik dan 

sabar. 

 

                                                           
36 Departemen agama RI, AL-Quran dan Terjemahnya (Surabaya: Al-Hidayah,2002), hal 105 
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 Makna dari gambar di atas adalah fisyah dan fikri sedang merawat 

orangtuaNya yang sedang terserang sakit parah meskipun keduanya disibukan 

dengan kesibukan masing-masing namun keduanya masih sabar merawat ibu 

mereka yang sedang terserang penyakit. 

 Dalam Al-Qur‟an Allah menjelaskan betapa pentingnya merawat, 

menyayangi dan mendoakan orang tua kita sesuai pada surat Al-Isra‟ Ayat 24 

                         

     

Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh 

kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, 

sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil".(Al-Isra‟:24)
37

 

 

 

 

Adegan V 

Tabel 4.29 

Penanda Petanda Makna 

denotasi 

Makna konotasi 

                                                           
37 Departemen agama RI, AL-Quran dan Terjemahnya (Surabaya: Al-Hidayah,2002), hal 387 



112 
 

 

 

 

 

Fisyah 

sedang 

berdoa atas 

segala 

masalah 

nya. 

Adegan 

fisyah yang 

sedang 

berdoa 

kepada Allah 

atas segala 

masalah di 

dalam rumah 

tangganya. 

Mengambarkan 

seorang istri 

yang sholekha 

yang selalu 

mendoakan hal 

yang terbaik 

untuk keutuhan 

rumah 

tangganya. 

 

 Gambar di atas menunjukan seorang fisyah sedang berdoa atas segala 

masalah yang muncul didalam rumah tangganya meskipun masalah rumah 

tangganya begitu besar fisyah masih sabar dan menyerahkan semua masalahnya 

kepada Allah SWT. 

 Allah SWT berfirman dalam surat Ali Imron Ayat 159 yang berbunyi :  

                       

                           

                 

“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah lembut 

terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah 

mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah mereka, 

mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam 

urusan itu. kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka 



113 
 

 

bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 

bertawakkal kepada-Nya”.(Ali Imron:159)
38

 

Kesimpulan : bahwa film Air Mata Surga lebih ke tipikal pesan dakwah 

akhlak. Dari setiap adegan diatas menunjukkan adalah Akiyah dan suaminya 

seorang  yang sholaeh dan sholehah yang selalu sabar dalam menghadapi 

masalah diberikan oleh Tuhan. Meskipun dalam hidupnya tidak bisa memiliki 

seorang anak sampai dia meninggal. 

C. Tabel Hasil Kategorisasi Tipikal Pesan Dakwah 

Tabel 4.30 

Film Pesan Dakwah 

Film Mencari Hilal Pada film ini lebih banyak mengandung 

tipikal pesan dakwah Syariah. Dalam 

setiap adegan aktor utama melakukan 

ibadah sholat tepat waktu dan mementin 

gkan syariat islam. 

Film Harim Di Tanah Haram Pada film ini lebih ke tipikal pesan 

dakwah Akhlak. Dalam setiap adegan 

menunjukan seorang anak yang solekha, 

yang selalu berbakti terhadap orangtuanya. 

Film Surga Yang Tak 

Dirindukan 

Pada film ini menunjukan tipikal pesan 

dakwah Syariah. Yang ditunjukan dengan 

                                                           
38 Departemen agama RI, AL-Quran dan Terjemahnya (Surabaya: Al-Hidayah,2002), hal 90 
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pemeran utama seorang suami yang 

menuntun istrinya melakukan ibadah 

kepada Allah, menyuruh istrinya memakai 

jilbab sesuai apa yang di anjurkan oleh 

Allah SWT. 

Film Ayat-Ayat Adinda Pada film ini lebih cenderung ke tipikal 

pesam dakwah Syariah. Dalam film ini 

menunjukan sebuah keluarga setiap kali 

mengambil keputusan sesuai dengan 

syariat islam. 

Film Air Mata Surga Pada film ini menunjukan tipikal dakwah 

Akhlak. Dari setiap adegan menunjukkan 

sebuah keluarga yang selalu sabar dalam 

menghadapi berbagai masalah. 

 

 

D. Interpretasi Teori 

 

Berdasarkan pengumpulan data yang sudah dilakukan oleh peneliti dan 

kemudian dipaparkan dalam penyajian data, dapatkan dikorelasikan dengan teori 

yang digunakan oleh peneliti yakni teori dakwah. Bahwa dakwah tidak hanya 

bertatap muka dan berkobar-kobar dalam melantunkan ayat-ayat Allah. Melalui 

media film memudahkan para da„i menyebarluaskan materi dakwah. Pesan-pesan 

tersampaikan pada penonton. Erat kaitanya kolerasi antara film dengan teori pesan 

dakwah.  
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Dalam dakwah mempunyai aspek pesan dakwah yang dibagi tiga masalah 

yaitu masalah akidah, syariah dan akhlak.  menurut Endang Syadifuddin Anshari 

(1996:71), materi dakwah dapat diklasifikasikan menjadi tiga hal pokok, yaitu 

masalah keimanan (aqidah), masalah keislaman (syariah), dan masalah budi pekerti 

(akhlaqul karimah)39 

Dari ketiga aspek pesan dakwah di atas lebih banyak menampilkan pesan 

dakwah yang mengandung pesan moral meliputi, sopan dan santun, sabar, kejujuran, 

rasa tolong menolong, dan melakukan perbuatan baik yang merupakan jenis pesan 

dakwah mengenai akhlak kepada sesama makhluk ciptaan Allah. Secara terminologis 

akhlak berarti tingkah laku seseorang yang didorong oleh suatu keinginan secara 

sadar untuk melakukan suatu perbuatan. Muhammad Al-Ghazali menyatakan bahwa 

akhlak adalah perangai yang melekat pada diri seseorang yang dapat memunculkan 

perbuatan baik atau buruk tanpa mempertimbangan pikiran terlebih dahulu. Secara 

terminologis akhlak berarti tingkah laku seseorang yang didorong oleh suatu 

keinginan secara sadar untuk melakukan suatu perbuatan. Muhammad Al-Ghazali 

menyatakan bahwa akhlak adalah perangai yang melekat pada diri seseorang yang 

dapat memunculkan perbuatan baik atau buruk tanpa mempertimbangan pikiran 

terlebih dahulu terkandung pada setiap adegan film yang sudah diperankan. 

Pengaruh film dalam dunia dakwah sangatlah berpengaruh dengan 

perkembangan media-media bermunculan, sutradara yang menyisipkan cerita 

filmnya dengan ajaran islam. Dengan adanya media tersebut para dai„ 

menyampaikan pesan dakwah dengan leluasa secara persuasive. Pada dasarnya 

teori pesan dakwah sangat mudah disampaikan pada zaman sekarang. Dengan 

                                                           
39

 Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya:Al-Ikhlas), hlm 60  
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adanya media-media bermunculan memudahkan untuk menyeber luaskan pesan 

dakwah. 

Berdasarkan pemaparan diatas, terkait dengan teori dakwah dimana film 

religi bestseller indonesia periode 2015 memiliki unsur-unsur dari dakwah itu 

sendiri, yakni film sebagai media dakwah dan pesan. Sebagai salah satu media 

film ini memberi pesan-pesan dakwah yang diperjelas berdasarkan perangkat-

perangkat analisis semiotika Roland Barthes. 

Dalam penelitian ini mengambil setiap adegan-adegan yang mengadung 

unsur dakwah seperti Film pertama Mencari Hilal Pada film ini lebih banyak 

mengandung tipikal pesan dakwah Syariah. Dalam setiap adegan aktor utama 

melakukan ibadah sholat tepat waktu dan mementin gkan syariat islam. Kedua 

Film Harim Di Tanah Haram Pada film ini lebih ke tipikal pesan dakwah Akhlak. 

Dalam setiap adegan menunjukan seorang anak yang solekha, yang selalu 

berbakti terhadap orangtuanya. Ketiga Film Surga Yang Tak Dirindukan Pada 

film ini menunjukan tipikal pesan dakwah Syariah. Yang ditunjukan dengan 

pemeran utama seorang suami yang menuntun istrinya melakukan ibadah kepada 

Allah, menyuruh istrinya memakai jilbab sesuai apa yang di anjurkan oleh Allah 

SWT. Keempat Film Ayat-Ayat Adinda Pada film ini lebih cenderung ke tipikal 

pesam dakwah Syariah. Dalam film ini menunjukan sebuah keluarga setiap kali 

mengambil keputusan sesuai dengan syariat islam.dan kelima Film Air Mata 

Surga Pada film ini menunjukan tipikal dakwah Akhlak. Dari setiap adegan 

menunjukkan sebuah keluarga yang selalu sabar dalam menghadapi berbagai 

masalah. 
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Peneliti mengkorelasikan teori pesan dakwah dengan melihat hasil analisis 

data pada film religi bestseller Indonesia Periode 2015, yang mengandung makna 

pesan dakwah aqidah, akhlak dan syariah pada adegan maupun dialog film religi 

bestseller Indonesia Periode 2015. 

Maka dari itu,  hasil analisis  film religi bestseller Indonesia Periode 2015 

mengunakan analisis Roland Bathes ini lebih cenderung pada tipikal pesan 

dakwah Syariah. 

 

 

 

 

 


